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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba’ B Be

& ta’ T Te

< sa’ S es (dengan titik di atas)
a jim J Je

z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh ka dan ha

2 dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D ra’ R Er

D zai Z Zet

o sin S Es

o syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
L ta’ T te (dengan titik di bawah)
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L za’ Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain G Ge
< fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

Jd Lam L El

B mim M Em

O Nun N En

5) Wawu W We

° ha H Ha

s hamzah ’ Apostrof

¢ ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

Owddaia ditulis muta‘aggadin

8% ditulis ‘ddah

Ta’ Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h,
4 ditulis hibah

452 ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:
& ded  ditulis ni’matullah
&N 88 ditulis zakatul-fitri
D. Vokal Pendek
& (fathah) ditulis a contoh G« ditulis daraba
2+ (kasrah) ditulis i contoh aed ditulis fahima
% (dammabh) ditulis u contoh & ditulis kutiba
E. Vokal Panjang
1. Fathah+alif ditulis a (garis diatas)
&lala ditulis jahiliyyah
2. Fathah+alif maqsir, ditulis a (garis diatas)
= ditulis yasa
3. Kasrah+ya’ mati, ditulis U (garis diatas)
2 ditulis majid
4. Dhammah+wawu mati, ditulis @ (garis diatas)
w29 2 ditulis furid
F. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh:
aSiw ditulis bainakum

2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:



Js? ditulis gaul
G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof (‘)
ail ditulis a’antum
< ditulis u’iddat
Al 8 ol ditulis /a’in syakartum
H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh:
VA ditulis A-Qur'an
ol ditulis A/-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el)-nya.
o) ditulis Asy-Syams
slaud) ditulis As-Sama’
I.  Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).
J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
w29 AV .9 ditulis Zawi al-furiid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contoh:

o) gal ditulis Al as-Sunnah
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ABSTRAK

Kajian ini bertujuan untuk mengulas pemberlakuan dan penolakan konsep
naskh ayat damai dengan ayat pedang dalam tafsir. Sekaligus memberikan new
meanings terhadap konsep naskh tersebut. Karena tidak dapat dipungkiri, terdapat
banyak kaidah yang digunakan oleh para ulama sebagai alat bantu untuk membedah
isi kandungan al-Qur’an, salah-satunya dengan kaidah naskh. Kaidah ini sangat
penting dalam kaitannya melihat ayat-ayat yang terkesan mempunyai kontradiksi.
Maka biasanya, ayat yang turun para periode akhir akan menganulir ayat yang telah
diturunkan di periode sebelumnya. Namun, kompleksitas mulai muncul ketika
menyinggung ayat damai yang berdasarkan riwayat telah dinaskh oleh ayat pedang.
Adanya naskh terhadap ayat damai, tentu menjadikan penggunaan kaidah ini sangat
rawan disalah-gunakan sebagai legitimasi kekerasan kepada non-muslim.
Mengetahui adanya fenomena tersebut, para mufassir berbeda sikap ketika
memberlakukan kaidah ini, seperti Imam Jalalain dalam Tafsir Jalalain, dengan
Imam Nawawi al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid. Imam Jalalain
memberlakukan penganuliran ayat damai dengan ayat pedang, sedangkan Imam
Nawawi tidak memberlakukannya. Berdasarkan metode komparatif dan
pendekatan historis-filosofis model Strukturalisme Genetic, ditemukan bahwa
penyebab perbedaan tersebut, salah satunya berasal dari perbedaan epistem dari
masing-masing penafsir. Kemudian, sintesa dari pemikiran pengarang, bahwa pada
dasarnya ayat damai tidak dihapus, namun penafsir di periode sebelumnya (Baca:
Tafsir Jalalain) tidak bisa lepas dari dogma periwayatan yang harus menyertakan
suatu dalil akan adanya ayat yang dianulir, meski hanya termasuk naskh nisbi.
Berbeda dengan penafsir periode setelahnya yang—diwakili oleh Imam Nawawi—
tidak terikat sama sekali dengan term naskh dalam ayat-ayat damai. Oleh karena
itu, menelusuri konsep naskh secara menyeluruh dalam upaya melakukan
deradikalisasi tafsir menjadi suatu tujuan yang penting untuk dilakukan.

Kata Kunci: Ayat Damai, Ayat Pedang, dan Naskh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada masa bani ‘Abbasiyah, para ulama mengenakan jubah agama dengan
cara yang sangat agresif untuk mencapai tujuan politik dan militer. Para ulama ini
berargumen, bahwa ketentuan al-Qur’an yang menganjurkan kebaikan,
persahabatan, dan perdamaian di antara muslim dan non muslim telah dibatalkan

surat at-Taubah!:

G~ &

- 7 4% o . S 2 8 % 7, o |
coWBat L gt SR _a(at. ATE ST (ms L& SATE L a1t 1A
“Perangilah kaum musyrik itu semuanya sebagaimana mereka memerangi

semuanya, dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang yang bertakwa.” (QS. At-
Taubah[9]: 36).

Oleh karena itu, permasalahan naskh sudah disalah-gunakan sejak lama oleh
umat Islam dan terus berkelanjutan sampai sekarang, terutama dalam ruang lingkup
ayat damai dengan ayat pedang. Karena, jika mengacu pada penjelasan tersebut,
seakan-akan ketentuan final al-Qur’an adalah bahwa negara Islam harus
mempertahankan dominasi militer atas non muslim. Tentu, hal itu sangatlah tidak
masuk akal bagi ulama-ulama kontemporer. Hal tersebut malah mengarahkan

pembaca, bahwasanya ulama terdahulu yang mendukung pandangan ini—

Ingrid Mattson, Ulumul Qur’an, terj. Cecep Lukman (Jakarta: Mizan, 2013), him.297-298.



pembolehan naskh terhadap ayat damai—membiarkan otoritas keagamaan diambil

alih demi kepentingan negara.

Menanggapi isu tersebut, meninjau-ulang ayat as-saif beserta tafsirannya
menjadi penting untuk dilakukan. Salah satu kenyataan yang ditemukan dalam
eksplorasi ayat damai dan ayat pedang, bahwa kebanyakan ayat damai telah di
naskh oleh ayat pedang. Berdasarkan catatan sejarah, bahwa doktrin naskh tentang
jumlah ayat manszkh terdapat perbedaan, mulai dari 5 sampai 120 ayat. Adapun

jumlah yang terakhir ini pada awalnya dikemukakan beberapa ulama ‘Abbasiyah.?

Maka tidak heran, kontroversi tentang naskh terus bergelindah sejak zaman
dahulu sebagai sebuah kajian yang menarik. Berbagai tokoh ingin menyelesaikan
hal ini atau setidaknya memberikan sudut pandang yang berbeda dalam menyikapi
kepelikan konsep naskh, baik dari kalangan ulama klasik seperti: Jalaluddin as-
Suyiiti, Abii Ja‘far an-Nuhas, Yahya at-Tamimi, Ibn Hazm, Ibn Jauzi.®> Sedangkan
ulama kontemporer, diwakili oleh Mahmid Mohammad Toha. Bahkan para
Orientalis, seperti Richard Bell’s yang menyatakan bahwa Al-Qur’an mempunyai
kegandaan sumber wahyu, yaitu Allah sebagai sumber utama dan Muhammad
sebagai sumber kedua, hal seperti ini yang menyebabkan adanya naskh dalam al-

Qur’an.*

2 Ingrid Mattson, Ulumul Qur’an, terj. Cecep Lukman (Jakarta: Mizan, 2013), him.297-298.
3 1bn Jauzi, Nawasikh al-Qur’an (Madinah: Jam1’ah Islamiyah Madinah, 2000), him. 21-22.

4 Lihat: Richard Bell, Introduction to the Qur’an (Britanian: Edinburg University, 1994).



Adapun pembahasan naskh ayat damai (ayat as-salam) dengan ayat pedang
(ayat as-saif), mengandung tiga masalah pokok, Pertama masalah otentisitas Al-
Qur’an (Authenticity), hal ini terkait dengan banyaknya kritik dari sarjana eropa
untuk melemahkan al-Qur’an terutama terkait ide-ide al-Qur’an yang saling
kontradiksi, hal ini akan berkaitan dengan dimensi teologis umat Islam, termasuk
di dalamnya ketetapan Allah swt. Kedua, masalah kekerasan (violence), karena
adanya naskh terhadap ayat damai semakin mengukuhkan posisi ayat pedang dan
seakan-akan menjadikan ayat pedang sebagai main value dari ajaran Islam, dan hal
ini berimplikasi dengan pengutipan ayat-ayat tertentu sebagai masdar as-sulik
(Sumber berperilaku). Ketiga, masalah inkonsistensi al-Qur’an, tidak dipungkiri
bahwa penasakhan yang terjadi, akan menyebabkan Allah dengan Kalam-Nya
seakan-akan tidak konsisten dalam menetapkan suatu hukum, dan tentunya
membuka pintu perdebatan yang lebar bagi golongan yang skeptis terhadap ayat al-

Qur’an.

Dalam kasus naskh ayat damai dengan ayat pedang, setidaknya penulis
menemukan 7 ayat salam (damai) secara jelas dinaskh dengan ayat saif (pedang)
dalam Tafsir Jalalain, Tafsir lbn Kasir dan Tafsir Baghawi.’ tujuh ayat tersebut
yakni: (QS. Al-Bagarah [2]: 109), (QS. An-Nisa’[4]: 90), (QS. Al-Maidah[5]: 13),
(QS.Al-Anfal[8]: 61), (QS.Yiunus[10]: 41), (QS. Al-Hijr[15]: 85), dan (QS.
Tariq[86]: 17). Namun, tidak semua mufassir sepakat dalam penasakhan ayat-ayat

tersebut, seperti Imam Nawawi al-Bantani dalam tafsir beliau yang berjudul

5 Jalaluddin al-Mahalli dan as-Suyiti. Tafsir Jalalain (Mesir: Dar al-Hadis). 1sma‘il bin
‘Umar ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Beirat: Dar ibn Hazm, 2000). Aba Muhammad al-
Husain bin Mas’td al-Baghawi, Tafsir Ma’alim at-Tanzil (Beirat: Dar ibn Hazm, 2002).



“Marah Labid li Kasyfi Ma’na Qur’an al-Majid”. Imam Nawawi yang termasuk
ke dalam Jaringan ulama Nusantara tidak menasakh ayat damai. Sebagaimana

dalam kasus ayat berikut:
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Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya,
melainkan dengan benar. Dan sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan datang,
maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik. (QS. Al-Hijr[15]: 85).

Imam Nawawi secara tegas menyatakan bahwa ayat ini tidak dinaskh, dalam
Tafsir Marah Labid menggunakan redaksi “Fala yakini mansiikhan . Sedangkan
dalam Tafsir Jalalain menyatakan ayat ini dinaskh dengan ayat saif “wa haza

mansizkhun bi ayat as-saif”.”

Penulis menggunakan Tafsir Jalalain dan Marah Labid® sebagai kajian
melalui berbagai pertimbangan. Dua tafsir tersebut, mempunyai persamaan jika
melihat model kedua tafsir yang berupa tafsir bi al-ra’yi, keduanya juga

mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan penafsiran di Indonesia.’

® Muhammad bin ‘Umar Nawawi, Marah Labid li Kasyfi Ma’na Qur’an al-Majid, Cet.8
(Beirat: Dar al-Kotob al-‘lImiyyah, 2017), him.584.

7 Jalaluddin al-Mahallt dan as-Suyiti. Tafsir Jalglain (Mesir: Dar al-Hadis), him.344.

8 Nama lainnya Tafsir Munir li Ma ‘alim at-Tanzil, penulisan tafsir ini di Makkah dan selesai
pada hari rabu, 5 rabiul akhir 1305 H., Lih. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta:
Kaukaba, 2014), him.64.

 Menurut Howard M. Federspiel bahwa Tafsir Jalalain merupakan tafsir paling populer pada
abad ke-20 sampai tahun 1945. Kitab ini dijadikan rujukan dalam sejarah pendidikan Islam di
Indonesia. Lih: Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia, terj. Tajul Arifin (Bandung:
Mizan Pustaka, 1996) , him.29-33. Bandingkan dengan Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir
Al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2012), him.92. Sedangkan Tafsir Marah Labid merupakan
tafsir yang mulai populer pada akhir abad ini, tepatnya Marah Labid sudah termasuk karya tafsir di
antara periode semi-modern dan berasal dari Nusantara. Baca: Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir
Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba, 2014), hIm.64.



Dari seqgi literatur, keduanya menggunakan bahasa Arab yang mudah dipahami.
Dan juga, menggunakan tertib mushafi, bercorak sunni, berideologi Mazhab
Syafi’i. Selain itu, dari aspek sosio-historis, masing-masing penulis hidup dalam
kondisi yang kurang menguntungkan, Imam Jalalain pada kehancuran dinasti
Mamlik!°, sedangkan Imam Nawawi saat digdayanya kolonialisme di Indonesia

pada umumnya, dan di Banten pada khususnya.'!

Namun, melihat kondisi sosio-historis yang sama, tidak lantas kecenderungan
penafsirannya juga sama, sekiranya terdapat beberapa perbedaan yang ditemukan
penulis, antara lain: Kedua tafsir tersebut berbeda dalam memberlakukan konsep
naskh ayat damai dan ayat pedang. Kecenderungan dalam menafsirkan ayat-ayat
yang bernuansa keras juga berbeda, jika Imam Jalalain menafsirkannya
sebagaimana bunyi dari teks, Imam Nawawi lebih lunak dalam menafsirkan ayat-
ayat yang menyeru Jihad atau perang.'?Hal yang lebih menarik lagi, bahwa

kenyataannya, keduanya berbeda dari segi kultural.'®

Oleh karena itu, menanyakan penyebab perbedaan tersebut sekaligus
membangun sintesa dari kedua tokoh dalam menyikapi konsep Nasikh dan

Mansizkh merupakan hal yang penting dalam mengupayakan deradikalisasi tafsir di

10 Ensiklopedi Islam, ed. Nina M. Armando (dkk) (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 2005),
him. 261.

" Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
dan XVIII (Bandung: Mizan, 1994), him.75.

12 (QS. At-Taubah [10]: 24), Imam Nawawi menafsirkan kalimat wa jihadin f7 sabilillgh
dengan penjelasan “Ta’at kepada Allah”. dalam Muhammad Nawawi al-Bantani, Tafsir Marah
Labzd, Jilid I (Indonesia: Haramaian, 2014), him.334.

13 Tafsir Jalalain merupakan produk tafsir Timur Tengah, sedangkan Marah Labid
merupakan tafsir Nusantara.



era modern. Karya ini sekaligus untuk menguji bagaimana Imam Jalalain dan Imam
Nawawi membangun argumentasi mereka dalam memberlakukan nasikh-mansizkh
ayat damai (peace verses) dengan ayat pedang (sword verses), dan menemukan

pergeseran dan perkembangan epistemologi penafsiran dari masa ke masa.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan dari penelitian ini

sebagaimana berikut:

1. Bagaimana konsep naskh ayat damai dengan ayat pedang dalam Tafsir
Jalalain dan Tafsir Marah Labid ?
2. Bagaimana latar belakang konsep naskh dari masing-masing penafsir ?

3. Apa sintesa pemikiran masing-masing penafsir?

Tujuan dan Signifikansi
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yakni. Pertama, menemukan dimensi
sosio-historis dalam permasalahan naskh. Kedua, melihat hal-hal yang melatar-
belakangi pemberlakuan dan penolakan naskh dalam dua tafsir tersebut. Ketiga,
menemukan titik temu perbedaan dan persamaan antara dua tokoh tersebut dalam
menyikapi ayat-ayat yang bernuansa lembut (ayat as-salam) dan keras (ayat as-
saif). Keempat, menemukan sintesa terkait kompleksitas naskh ayat damai dengan

ayat pedang.

Sedangkan signifikansi dari kajian ini meliputi : Pertama, sebagai penegasan
bahwa pada hakikatnya, ayat damai tidak bisa di naskh oleh ayat pedang. Kedua,

sebagai sumbangan pemikiran dalam permasalahan kekerasan atas nama agama.



Ketiga, menambah khazanah keilmuan tafsir nusantara. Keempat, memperkuat
argumentasi bahwa al-Qur’an Saliz li Kulli Zaman wa al-Makan yang berarti al-

Qur’an akan selalu sesuai dengan kondisi di segala tempat dan di setiap waktu.

D. Telaah Pustaka

1. Naskh

Para pemikir, sejak zaman dahulu sudah mencurahkan tenaga dan fikiran
dalam mengkaji kaidah naskh, baik dari kalangan ulama klasik, modern, bahkan
kaum orientalis. Adapun kajian yang sangat relevan untuk dijadikan rujukan dari
periode ulama klasik meliputi, al-Burhan fi ‘Ulam al-Qur’an karya Badruddin
Muhammad bin ‘Abdullah az-Zarkasyi. Keluasan az-Zarkasyi dalam memaparkan
materi-materi pokok dalam ‘ulam al-Qur’an, termasuk di dalamnya kaidah naskh
sangat membantu dalam menelusuri ragam makna dari kaidah ini.'* Kemudian,
terdapat karya Jalaluddin as-Suyiti dengan judul al-1tgan fr ‘Ulam al-Qur’an. As-
Suyatt memberikan gambaran yang lebih terfokus terhadap kaidah-kaidah ilmu al-
Qur’an dengan merelasikan dengan penjelasan dari riwayat-riwayat yang ada.
Ketokohan yang sama dengan pengarang Tafsir Jalalain, menjadikan kitab ini
menjadi pondasi untuk memahami nalar berfikir dari penafsir Tafsir Jalalain.'
Manghil al- ‘Irfan fr ‘Ulam al-Qur’an karya Muhammad az-Zargani menjadi kitab

penting terakhir dalam memahami kaidah naskh dari periode klasik, disebabkan

4 Muhammad bin ‘Abdullah Badruddin az-Zarkasyi, Al-Burhan fr ‘Uliam al-Qur’an (Kairo:
Dar at-Turas).

15 Jalaluddin as-Suyiti, al-ltgan fi ‘Uliam al-Qur’an (Beirut: Muassasah Risalah, 2008).



karena keakuratan dalam mensinergikan ayat-ayat yang mansitkh dengan ayat-ayat

yang nasikh.'°

Karya penting lain dalam kajian naskh setelah periode klasik adalah Kitab
Nasikh wa al-Mansikh fi al-Qur’an al-Karim karya ‘Abdullah bin Syihab az-
Zuhry, mengulas secara lengkap ayat-ayat yang dinaskh serta ayat-ayat yang
menasakh. Hal tersebut sangat membantu dalam upaya mendeteksi adanya naskh
dari ayat damai dan ayat pedang.!” Kitab tersendiri yang membahas tentang naskh,
sebagaimana karya Ibn Jauzi yang berjudul Nawasikh al-Qur’an,'® kitab ini
berbahasa arab dan membahas tentang permasalahan nasikh-mansakh dalam al-
Qur’an, terutama terkait perdebatan para ulama, baik dari kalangan klasik maupun
modern tentang adanya naskh dalam al-Qur’an. Selain itu, 1bn Jauzi dalam kitabnya

memasukkan sikap dari para umat Yahudi terhadap naskh.

Sedangkan di era kontemporer terdapat banyak karya yang membahas tentang
masalah naskh, seperti dari golongan muslim terdapat Mustafa Zaid yang pada
tahun 1987, menulis sebuah karya yang terdiri dari dua jilid dengan judul “An-
Naskhu fi al-Qur’an al-Karim; Dirasah Tasyri ‘iyyah Tarikhiyyah Naqdiyyah”,
buku ini membahas tentang naskh sebagai hukum syariat dengan melalui perspektif
sejarah dengan disertai dengan kritikan yang tajam, meliputi tradisi Islam, otoritas

Nabi dan sahabat, karya-karya terdahulu serta para tokoh yang menjadi rujukan

16 Muhammad Az-Zargani, Manghil al- ‘Irfan fi ‘Ulam al-Qur’an (Beiriit: Dar al-Kutub al-
‘Araby, 1995).

17 ¢Abdullah bin Syihab az-Zuhry, Nasikh wa al-Mansizkh f7 al-Quran al-Karim (Kairo: Dar
ibn Qayyim, 2008).

18 1bn Jauzi, Nawasikh al-Qur’an (Madinah: Jami‘ah Islamiyah Madinah, 2000).



sumber dalil penasakhan sampai saat ini.!” Kemudian, terdapat Mahmid
Muhammad Taha dengan karyanya yang berjudul “Risalah Saniyah min al-Islam”,
dalam bab kelima beliau menyinggung bahwa naskh ayat damai bukan berarti
menunjukkan ayat damai dinaskh secara total oleh ayat pedang. Karena pada

dasarnya ayat damai merupakah nilai usal dari Islam.?°

Sedangkan dari kalangan orientalis antara lain, artikel yang ditulis oleh
Stevan Wild dengan judul “Abrogation”, wild mencoba memberikan pandangan
tersendiri terkait kasus penasakhan ayat dalam al-Qur’an. Karena pada dasarnya,
naskh berimplikasi kepada persoalan-persoalan krusial dalam kajian al-Qur’an.
Selain itu, fenomena naskh juga dikaitkan dengan otentisitas al-Qur’an sebagai
wahyu Tuhan. Namun, hal yang penulis jarang temukan dalam kajian naskh, adalah
bagaimana para mufassir memberlakukan konsep ini dengan keberagaman alasan
yang dimilikinya, tentunya ada satu titik temu yang menjadi muara dari perbedaan-
perbedaan yang ada, bisa dari sumber riwayat maupun konteks kesesuaian ayat
dengan kondisi zaman.?! Begitu pula Richard Bell yang menulis Bell’s Introduction
to the Qur’an. Jika membaca sekilas dalam bab the theory of abrogation, seakan-
akan mengarahkan pembaca untuk meyakini bahwa Nabi dalam menyampaikan
wahyu al-Qur’an selalu berpatokan pada bimbingan Allah. Lebih jauh, Bell

menguraikan dengan rinci adanya revisi dan perubahan dalam al-Qur’an dan ini

19 Mustafa Zaid, Naskh fi al-Qur’an, jilid. 1l (Beirat: Dar al-Wafa’, 1987).
20 Mahmiid Muhammad Taha, Risalah Saniyah min al-Islam (Sudan, 1969).

21 Stevan Wild, “Adbrogation”, dalam Oliver Leaman (ed.), The Qur’an: an Encyclopedia
(New York: Routledge, 2006).
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terjadi pada masa pengumpulan al-Qur’an. Namun, hal yang menyimpang jika
melalui perspektif al-Qur’an terkait keotentikan sumber wahyu. Karena menurut
Bell, bahwa al-Qur’an mempunyai kegandaan sumber wahyu, yaitu Allah sebagai
sumber utama dan Muhammad sebagai sumber kedua. Pendek kata, Muhammad di

titik ini menjadi revisor al-Qur’an, walaupun dalam koridor bimbingan ilahi.??

Adapun kajian yang benar-benar khusus membahas tentang kompleksitas
penasakhan ayat damai dan pedang pernah dilakukan oleh Wardani dalam sebuah
Disertasi pada tahun 2010 dengan judul “Kontroversi Penganuliran Ayat-ayat
Damai Dengan Ayat Pedang Dalam Al-Qur’an”, selanjutnya telah dibukukan
dengan judul “Ayat Pedang Versus Ayat Damai: Menafsir Ulang Teori Naskh
Dalam Al-Qur’an”.?’ Problematika tentang naskh banyak dikemukakan dalam
tulisan ini, baik terkait dengan pertentangan pendapat sampai dengan merelasikan
antara teks ke konteks. Namun, kesimpulan akhir hanya menyentuh istinbay al-figh
dan kurang menekankan konsep naskh yang telah dipaparkan oleh para ulama
terdahulu. Maka, salah satu cela yang bisa dilakukan adalah dengan memfokuskan
kajian kepada penggunaan kaidah naskh dari masa-ke masa melalui karya tafsir
sekaligus melihat perpindahan epistemologi mufassir dalam memaknai pesan

universal al-Qur’an.

22 Lihat lebih lengkap dalam W. Montgomary Watt, Bell’s Introduction to the Qur’an
(Britanian: Edinburg University Press, 1990), him.75.

2 Wardani, Ayat Pedang Versus Ayat Damai: Menafsir Ulang Teori Naskh dalam Al-Qur’an
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 2011).
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2. Tafsir Jalalain

Dalam bagian kedua ini, tidak banyak karya yang secara komprehensif
khusus mengkaji tentang Tafsir Jalalain, namun Kkitab yang secara umum
mendeskripsikan Tafsir Jalalain dengan baik adalah kitab Tafsir wa al-Mufassirin
karya Mahmiid Husain az-Zahabi, beliau mengulas secara singkat mengenai ke-
tokoh’an penulis, model penafsiran sampai dengan perbedaan kedua dalam
menafsirkan Rizk dan as-Sabi ‘an.?? Terdapat karya lain dengan judul ar-Riwayah fi
Tafsir al-Jalalain wa Nagdu ma fihi min Riwayati Barilatun wa Israiliyyat, karya
dari Nuruddin ‘Itr, sebuah artikel yang diterbitkan dalam majalah “Kulliyah
Dirasah al-Islamiyah wa al- ‘Arabiyyah”, cet. 6 tahun 1993. Tulisan ini banyak
menyingkap riwayat-riwayat yang dianggap salah, terutama riwayat-riwayat
Israiliyyat dalam Tafsir Jalalain. ‘Itr juga melakukan penelitian dengan seksama,
sampai berkesimpulan bahwa Imam Suyiti lebih banyak menggunakan riwayat
daripada Imam al-Mahalli, dan terdapat beberapa perbedaan yang lainnya, bukan
hanya berhenti pada penafsiran Riz dan Sobiin.>*Sedangkan skripsi yang
membahas tentang Tafsir Jalalain secara khusus yakni karya Miski, dengan judul

Penafsiran al-Qur’an Menggunakan Al-Qur’an Dalam Tafsir Jalalain. Kajian ini

24 Mahmiid Husain az-Zahabi, Tafsir wa al-Mufassirin (Kairo: Maktabah Wahbabh).

25 Nuruddin ‘Itr, ar-Riwayah f7 Tafsir al-Jalalain wa Nagdu ma fihi min Riwayati Barilatun
wa Isra’iliyyat, artikel dalam majalah “Kulliyah Dirasah al-Islamiyah wa al-* Arabiyyah, cet. 6 tahun
1993.
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berfokus kepada penggunaan-penggunaan Imam Jalalain terhadap riwayat sebagai

suatu cara untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.?
3. Tafsir Marah Labid

Terdapat beberapa karya yang membahas Tafsir Marah Labid, baik secara
tersendiri maupun tidak, seperti karya yang berjudul Khazanah Tafsir Indonesia:
Dari Hermeneutika Hingga lIdeologi, karya Ishlah gusmian.?’dan buku yang
berjudul Kajian al-Qur an di Indonesia, karya Howard M. federspiel.?® Kedua buku
tersebut banyak membahas tentas kontestasi serta seluk-beluk tafsir dan penafsiran
al-Qur’an di Indonesia, sejak zaman klasik hingga zaman modern. Karya ini
menjadi menarik karena tidak meninggalkan dimensi-dimensi sosio-historis yang
hidup bersamaan dengan perkembangan tafsir di Indonesia. Selain itu, terdapat
buku yang ditulis oleh Nurdin Zuhdi dengan judul Pasaraya Tafsir Indonesia “dari
Kontestasi Metodologi Hingga Kontekstualisasi”.?? Secara umum buku ini
membahas tentang perkembangan tafsir di Indonesia. Hal yang menarik, penulis
juga menjelaskan tentang tipologi tafsir di Indonesia. Namun, gambaran tentang

produk tafsir di masing-masing periode masih secara singkat dan belum bisa

26 Miski, Penafsiran al-Qur’an Menggunakan Al-Qur’an Dalam Tafsir Jalalain, skripsi
Fakultas Ushuluddun Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, tahun 2015.

27 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi (Jakarta:
Teraju, 2003).

2 Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia, terj. Tajul Arifin (Bandung: Mizan
Pustaka, 1996).

2 Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba, 2014).
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menyentuh aspek yang lebih jauh terkait latar belakang penulisan serta situasi dan

kondisi yang ada pada saat dituliskannya suatu produk tafsir tertentu.

Kemudian secara berurutan, terdapat kajian yang secara tersendiri membahas
kitab Tafsir Marah Labid yakni Maragustam, dengan judul Pemikiran Pendidikan
Syekh Nawawi al-Bantani.*’°Kemudian terdapat Artikel yang ditulis Ansor Bahary
dengan berjudul Tafsir Nusantara: Studi Kritis terhadap Marah Labid Nawawi al-
Bantani. Kedua karya tersebut menyediakan banyak data tentang tokoh Imam
Nawawi sekaligus aspek sosio-historis dari Imam Nawawi. Adapun karya
Maragustam berfokus kepada pemikiran pendidikan dari Syaikh Nawawi
sedangkan karya Ansor Bashori membahas tentang latar belakang, dan juga contoh-
contoh Tafsir Nawawi yang bercorak stfi, artikel ini juga menyinggung bahwa
Tafsir Marah Labid merupakan produk tafsir yang menjembatani antara tradisi
tafsir tradisional dengan tafsir modern. Namun, penelitian penulis secara rigid
hanya menyinggung keterikatan antara Tafsir Marah Labid dengan tafsir-tafsir
yang populer sebelumnya, belum menyentuh kesimpulan terkait hal-hal yang
kontradiksi seperti dalam perumusan konsep naskh yang akan disinggung dalam

penelitian ini nanti.*!

Dari telaah pustaka yang telah penulis paparkan, tampaknya belum ada yang
mencoba secara khusus mengkaji tentang fenomena penolakan dan penerimaan

mufassir terhadap penasakhan ayat damai dengan ayat pedang melalui bangunan

30 Maragustam, Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi al-Bantani (Yogyakarta: Datamedia,
2007).

31 Ansor Bahary, Tafsir Nusantara: Studi Kritis terhadap Marah Labid Nawawi al-Bantani,
dalam Jurnal Ulul Albab Volume 16, No.2 Tahun 2015.
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epistemologi tafsir. Oleh karena itu, menurut hemat penulis, penelitian ini penting
untuk dilakukan, melihat begitu rentannya ayat-ayat al-Qur’an di salah gunakan,
terutama jika menyinggung fenomena penasakhan ayat pedang atas ayat damai.
Menyadari bahwa kitab Tafsir Jalalain dan Marah Labid mempunyai posisi yang
penting dalam perkembangan penafsiran di Indonesia. Maka, kajian ini sekaligus
menjadi upaya penulis melakukan deradikalisasi tafsir berdasarkan perkembangan

nalar mufassir dan pemahaman mereka terhadap kaidah naskh dari masa ke masa.

Kerangka Teori

Kajian Naskh menjadi permasalahan yang terus mendapat sorotan. Ditinjau
karena kompleksitas yang dimilikinya, termasuk di dalamnya penafsir ketika
menggunakan model kaidah naskh yang diduga keras terpengaruh oleh
kesubjektifasn penulis.’> Untuk melihat bagaimana pola pemikiran yang
dikembangkan oleh mufassir ketika menggunakan kaidah ini, dapat dilacak melalui
analisis the history of idea of qur anic interpretation.>> Maknanya, sebuah bentuk
klasifikasi terhadap epistem yang dibawa masing-masing mufassir dan meyakini
bahwa hal tersebut tidak berhenti kepada aspek penafsiran saja. Namun, aspek
metodologi yang digunakan oleh setiap mufassir juga sangat dipengaruhi oleh

epistem penafsir.

32 Hal tersebut yang diyakini oleh Amina Wadud, bahwa tidak ada produk tafsir yang benar-
benar objektif. Setiap tafsir selalu dipengaruhi oleh kesubjektifan penafsirnya. Lih: Amina Wadud,
Qur’an and Woman "rereading the Sacred Text from a Woman'’s Perspective” (New York: Oxford
Press, 1999), him.1.

33 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LkiS, 2011), him.34.
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Adapun term naskh dalam kajian ini, secara otomatis bukan bermakna
menghapus, menganulir, dan juga membatalkan. Namun di beberapa bagian,
mengikuti pemahaman yang di jelaskan oleh as-Suyuti—sebagai salah satu
mufassir dalam kitab Tafsir Jalalain—yang memahamai naskh ayat damai sebagai
mansa’. Dan makna itu yang dibawa oleh penulis di sebagian besar perdebatan

naskh ayat damai dengan ayat pedang nanti.

Sedangkan ayat pedang merupakan sebuah simbolisasi terhadap peperangan,
yang dalam bahasa Arab memakai kata Saif, penggunan term Saif merujuk
kebiasaan perang saat itu yang masih menggunakan pedang. Hal ini diperkuat
melalui tradisi literatur tafsir, dengan kebiasaan para tokoh ketika mendeskripsikan
naskh ayat damai dengan ayat pedang dengan sebutan ayat as-Saif dan bukan ayat
al-Jihad. Kalaupun ada yang menggunakan selain kata Saif, frekuensi

penggunaannya tidaklah banyak, seperti ayat al-Qital.

Secara technical term (istilah teknis) model ayat as-saif dapat dikategorikan
sebagaimana berikut**: Pertama, ayat yang menggambarkan keadaan perang yang
disebabkan oleh pelanggaran perjanjian damai oleh sebagian orang-orang musyrik
dengan kaum muslim dan dianggap berisi “perintah (kewajiban)”. Kedua, pada
umumnya, dimaksudkan pada ayat-ayat yang memiliki status yang lebih, dalam
kaitannya menasakh beberapa ayat damai (peace verses), ayat as-saif juga dianggap

representasi sikap paling tegas terhadap non-muslim. Ketiga, sasaran utama

34 Mengikuti Kategorisasi Wardani, dalam Disertasinya yang berjudul “Kontroversi
Penganuliran Ayat-ayat Damai Dengan Ayat Pedang Dalam Al-Qur’an: Kajian Analitis Kritis”
Disertasi Pascasarjana IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010. Lihat juga, Wardani, Ayat Pedang
versus Ayat Damai; Menafsir Ulang Tori Naskh dalam Al-Qur’an (Jakarta: Kementerian Agama RI,
2011), him.188.
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penerapan perintah tersebut adalah orang-orang musyrik, orang-orang kafir, orang-
orang munafik, serta Ahl-Kitab sebagai non-muslim. Sasaran kedua adalah bugat

(muslim pemberontak) yang masih menjadi kontroversi dalam kajian figih klasik.*

Dari kategorisasi tersebut, dapat merujuk tiga ayat yakni, Pertama, al-Qur’an

surat at-Taubah ayat 5

&
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“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka.
Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian. Jika mereka bertaubat dan
mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka
untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi maha Penyayang.”
(QS. At-Taubah[9]:5).

Kedua, kemudian dalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat 29.

= L dyﬁ Yj J:-Y\ ('ﬁ"jb ‘}b 4).)\; djay ‘}} J.U\ \j.LA
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada
hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah
dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu
orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar
jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (QS. At-Taubah[9]:
29).

Ketiga, mengarah kepada al-Qur’an surat at-Taubah ayat 36.

iall s AT S 51 5aleTs 861K ks B (syalll T35

35 Wardani, Ayat Pedang versus Ayat Damai; Menafsir Ulang Tori Naskh dalam Al-Qur’an
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 2011), him.188.
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“dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi
kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang
bertakwa”. (QS. At-Taubah[9]:36).

Memang tidak bisa dipungkiri, bahwa masih terdapat banyak ayat yang
berkaitan dengan peperangan, namun ayat-ayat yang paling sesuai dengan
kategorisasi di atas hanyalah tiga ayat tersebut, terutama (QS. At-Taubah[9]:5)

yang disepakati oleh jumhur ulama sebagai ayat pedang.3®

Sedangkan ayat damai jumlahnya sangat banyak. Jika merujuk ketetapan para
ulama, mereka berbeda pendapat terkait jumlah ayat damai. Sebagian ada yang
menyatakan 114 ayat, dan menurut sebagian pendapat yang lain berjumlah 140
ayat, bahkan ada yang mengatakan 200 ayat yang kesemuanya telah dinaskh oleh
ayat pedang.’” Untuk melakukan simplifikasi dalam meninjau pemberlakuan dan
penolakan kaidah naskh terhadap ayat damai, penulis hanya mengambil beberapa
ayat yang di rasa sangat menggambarkan nilai perdamaian, yakni merujuk kepada
7 ayat berikut, (QS. Al-Bagarah [2]: 109), (QS. An-Nisa’[4]: 90), (QS. Al-
Ma’idah[5]: 13), (QS.Al-Anfal[8]: 61), (QS.Yunus[10]: 41), (QS. Al-Hijr[15]: 85),
dan (QS. Tarig[86]: 17). Pengambilan ayat tersebut, dilatar-belakangi karena
kesemuanya memiliki makna perdamaian, baik secara langsung maupun tidak.

Terlebih, ayat-ayat tersebut yang hampir secara umum telah dinaskh di produk-

3¢ Y{isuf al- Qardawi, Figih Jihad, terj. Mizan Publishing House, (Bandung: Mizan Pustaka,
2010), him. 204-205.

37 Yasuf al- Qardawi, Figih Jihad, him. 204.
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produk tafsir pertengahan antara lain: Tafsir Jalalain, Tafsir 1bn Kasir, Tafsir At-

Tabart dan Tafsir Baghawi.*

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Secara umum, penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif yang
menempatkan riset pustaka (library research) sebagai eksplorasi data utamanya.
Namun, tidak menutup kemungkinan pengambilan data dari jurnal, atau artikel-

artikel yang tersedia dalam web-web tertentu yang berada di internet.
2. Sumber Penelitian

Sumber yang diambil penulis, dapat dibagi kedalam dua bagian, Primer dan
Sekunder. Pertama, sumber primer kajian ini yakni kitab Tafszr Jala/ain dan Tafsir
Marah Labid, serta kitab-kitab yang secara langsung membahas naskh terutama
terkait ayat damai dan ayat pedang. Kedua, sedangkan sumber sekunder meliputi
kitab-kitab yang dianggap representatif dalam menopang content pokok dalam
kajian ini. Antara lain, kitab Khazanah Tafsir Nusantara, Al-ltgan fi ‘Ulam al-

Qur’an, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, dll.

38 Jalaluddin al-Mahallt dan as-Suyati. Tafsir Jalglain (Mesir: Dar al-Hadis). 1sma‘il bin
‘Umar ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Beirat: Dar ibn Hazm, 2000). Aba Muhammad al-
Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Tafsir Ma’alim at-Tanzil (Beirat: Dar ibn Hazm, 2002). 1bn Jarir
at-Tabari, Tafsi Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ayat al-Qur’an (Beirat: Muassasah Risalah, 1994).
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3. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis-komparatif (analytical-
comparative method/al-bass al-muqarin) *°, secara bahasa berarti membandingkan
sesuatu yang memiliki fitur yang sama, sering digunakan untuk membantu
menjelaskan sebuah prinsip atau gagasan, namun kajian ini tidak hanya
‘membandingkan’ dua aspek yang berbeda, lebih lanjut disertai dengan analisis-

analisis yang tajam baik dari segi intrinsik maupun ekstrinsik.

Secara aplikatif, komponen yang akan dibandingkan adalah Tafsir Jalalain
karya syaikh Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyiati dengan Tafsir Marah
Labzd karya syaikh Nawawi al-Bantani, elemen yang akan dibandingkan meliputi
beberapa hal, Pertama, Latar belakang penulisan kedua tafsir tersebut. Kedua,
peran sosio-historis yang mempengaruhi penafsirannya. Ketiga, penggunaan naskh
secara umum dari masing-masing kitab. Keempat, sumber riwayat yang diambil
dalam penasakhan ayat di beberapa bagian yang lain, dan pada akhirnya akan

mencari titik persamaan dan perbedaan antara keduanya.

Sedangkan pendekatan yang akan digunakan penulis adalah pendekatan
historis-filosofis model Strukturalisme Genetic. Pendekatan ini meliputi tiga aspek.

Pertama, analisa terhadap teks secara intrinsik. Kedua, menelusuri akar-akar

3 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2015), him.132-170.
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historis secara kritis latar belakang tokoh yang diangkat. Ketiga, menganalisis

kondisi sosio-historis yang melikupinya.*’

Penelitian ini juga termasuk dalam upaya untuk melakukan “deradikalisasi
tafsir*! melalui pembacaan yang tidak ahistoris dengan mempertimbangkan latar
belakang di tulisnya kedua tafsir tersebut, namun tidak melupakan sisi gramatikal
dari kedua tafsir tersebut. elemen-elemen tersebut menjadi pendukung dalam
bangunan kerangka berfikir yang akan kami condongkan kepada kontestasi

perdebatan naskh dan pengaplikasiannya dalam kedua tafsir tersebut.

Sistematika Pembahasan
Secara sistematis, kajian ini menyajikan hasil penelitian kedalam 5 (lima)
bab. BAB I, membahas tentang latar belakang masalah dari kajian naskh ayat damai
dengan ayat pedang, termasuk di dalam bagian ini yakni rumusan masalah, tujuan
dan signifikansi penulis memilih kajian ini, telaah pustaka dari penelitian-penelitian
sebelumnya, kerangka teori dan metode penelitian serta sistematika yang penulis

gunakan dalam memaparkan setiap bagian dalam penelitian ini.

BAB Il berisi tentang izwal yang berkaitan dengan pendeskripsian naskh,
termasuk juga perdebatan tentang eksistensi naskh dari berbagai kalangan serta

Identifikasi ayat damai dan pedang yang menjadi objek pembahasan.

40 Nung Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), him. 164-
165. Dalam Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2015), him.173.

41 Yaitu upaya untuk memutus mata rantai tafsir berparadigma radikal, Lih: Abdul Mustagim,
Deradikalisasi Penafsiran Al-Qur’an dalam Konteks Keindonesiaan yang Multikultur, dalam Jurnal
Shuhuf, vol. 6, No. 2, 2013, him. 157



21

BAB Il menjelaskan tentang Konsep naskh yang digunakan oleh masing-
masing penafsir, namun sebelum mengarah kepada pembahasan tersebut, akan
dipaparkan terlebih dahulu tentang izwal kedua tafsir tersebut, yakni Tafsir Jalalain
dan Tafsir Marah Labid, meliputi deskripsi penulis dan karyanya, latar belakang
penulisan, dimensi sosio historis. Setelah itu, akan dipaparkan terkait argumen
konsep naskh, melalui penjelasan tentang penafsiran keduanya atas (QS. Al-
Bagarah[2]: 106), tidak terkecuali melihat penggunaan kaidah ini dalam beberapa
periode penulisan tafsir. Kemudian, hal yang penting untuk diketahui untuk
menemukan penyebab penggunaan keduanya, maka akan dipaparkan kutipan
sumber riwayat penasakhan serta Asbab an-Nuzil. pada sub-bab selanjutnya,
membahas tentang konsep naskh ayat damai dengan ayat pedang dalam Tafsir
Jalalain dan Marah Labid. Pada sub-bab terakhir berisi tentang persamaan dan
perbedaan, termasuk juga kelebihan dan kekurangan antara kedua pemikiran

mufassir tentang konsep naskh ayat damai dengan ayat pedang.

BAB IV merupakan hasil dari kajian ini, yang berisi tentang Sintesa
Pemikiran dan Tawaran Argumentatif Terhadap Penasakhan Ayat Damai dengan
Ayat Pedang. Pada bagian ini, banyak memperbincangkan dua hal, meliputi
Pertama, Sintesa pemikiran tokoh dalam bangunan epistemologi tafsir. Kedua,
mengenai tawaran argumentatif atas permasalahan naskh ayat damai dengan ayat

pedang dalam upaya deradikalisasi tafsir di era modern.

BAB V merupakan bagian akhir atau penutup, yang berisi kesimpulan dari

penelitian ini, serta saran-saran yang bisa digunakan oleh peneliti-peneliti
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selanjutnya dalam upaya mengkaji lebih jauh kajian yang selaras dengan penelitian

ini.



BAB V

PENUTUP

Bagian ini merupakan bagian akhir, yang merupakan kesimpulan dari
beberapa deskripsi dan hasil penemuan yang telah dipaparkan di atas. Oleh karena
itu, bagian ini berisi tentang konklusi beserta saran-saran yang ditawarkan oleh
penulis kepada peneliti selanjutnya, dengan tujuan untuk mengembangkan
keilmuan pada umumnya, dan pada khususnya untuk mengembangkan kajian
naskh dalam Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.

. Kesimpulan

Adapun kesimpulan untuk menjawab dari tiga rumusan masalah sebagaimana

berikut:

Pertama, Tafsir Jalalain secara umum memberlakukan konsep naskh ayat

damai dengan ayat pedang. Meski di beberapa bagian, Imam as-Suyiiti terkadang

tidak menetapkan naskh, seperti dalam (QS. Al-Bagarah [2]: 109), frase a\jfi}@

2 %7 7

ab &= 1424273 Imam as-Suyiti hanya menggunakan penjelasan bahwa

“tinggalkanlah mereka” “berpalinglah dan jangan melampaui batas” “sampai

Allah memerintahkan untuk memerangi mereka”.

Sedangkan dalam Tafsir Marah Labid, Imam Nawawi secara tegas menolak

adanya naskh terhadap ayat damai, sebagaimana dalam (QS. Al-Ma’idah[5]: 13).

127
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dinasakh oleh ayat pedang. Adapun Naskh disini, menurut as-Suyuti bermakna
Mansa’ yang mengimplikasikan adanya opsi pemberlakuan di waktu yang tepat.
Sedangkan menurut Imam Nawawi, bahwa ayat tersebut tidak dinasakh oleh ayat

pedang.

Kedua, adapun hal-hal yang melatar-belakangi Imam Jalalain
memberlakukan kaidah naskh dalam lingkup ayat damai yakni: (1). Nalar penafsir
berupa nalar Bayani, karena mengacu pada riwayat-riwayat yang ada, meski secara
umum produk tafsirnya berupa tafsir bil ra’yi. (2). Adanya peran dari aspek sosio-
historis di masa dinasti Mamluk yang saat itu sedang dilanda kekacauan dan
peperangan. (3). Secara umum, model penafsiran Imam Jalalain cenderung
tektualis, termasuk dalam penafsiran ayat tentang perang. (4). Pada periode
tersebut, tafsir yang berkembang kebanyakan menggunakan kaidah naskh. (5). Pada
masa dinasti Mamluk Burji, ilmu tafsir kurang berkembang yang memungkinkan
para mufassir hanya mengikuti pola penafsiran yang dilakukan oleh ulama-ulama
sebelumnya, termasuk juga Imam Jalalain. Hal ini diperkuat karena pada saat itu,
ghirah (semangat) yang muncul adalah semangat untuk mengikuti jalan ulama

salaf.

Sedangkan penyebab Imam Nawawsi al-Bantani tidak memberlakukan adanya
naskh dalam ayat damai yakni: (1). Secara parsial dalam kasus naskh ayat damai
dengan ayat pedang, dengan tegas menggambarkan Imam Nawawi ber-nalar

Burhani, meskipun hampir di semua bagian, Imam Nawawi menggunakan nalar
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Bayani berdasarkan banyaknya penjelasan gramatikal, serta riwayat-riwayat yang
dikutip dari hadits, maupun asar-asar para sahabat. (2). Peran sosio-historis yang
dilalui Imam Nawawni tatkala belajar ke Haramain dalam suasana yang kondusif,
serta jauh dari intervensi aliran-aliran tertentu. Banyaknya ulama yang silih-
berganti datang ke Haramain, mengasumsikan terbentuknya pemikiran yang toleran
pada saat itu. (3). Secara umum, model penafsiran Imam Nawawi lebih
kontekstualis, terutama dalam memperbincangkan ayat tentang peperangan atau
yang semakna dengan hal itu. (4). Pada periode tersebut, lebih banyak produk tafsir

yang tidak memberlakukan naskh terhadap ayat damai.

Ketiga, Sintesa pemikiran dari kedua mufassir, bahwa keduanya pada
dasarnya tetap meyakini akan tetap diberlakukannya ayat damai. Meski menurut
riwayat, ayat damai telah dinasakh oleh ayat pedang. Kata naskh dalam Tafsir
Jalalain, bukan menunjukkan superioritas ayat pedang atas ayat damai, masalah
tersebut sangat bergantung dengan periode waktu diturunkannya masing-masing
ayat. Sekaligus menyatakan, bahwa ayat damai tidak dinasakh oleh ayat pedang
secara hakiki. Berdasarkan sintesa pemikiran masing-masing penafsir yang sepakat
akan tetap diberlakukannya ayat damai, maka memberlakukan kedua model ayat
sesuai dengan kondisi dan situasi menjadi titik temu dari perdebatan penggunaan

naskh ayat damai dengan ayat pedang.

Kemudian kritik yang bisa ditawarkan dalam kasus ini yakni, (1). Nilai ushul
dari Islam. yakni perdamaian menjadi nilai dasar ajaran Islam dan bukan
peperangan. Hal tersebut termanifestasi dalam segala aspek termasuk ketika

berperang. (2). Aspek kesejarahan. Adanya perang saat itu, dikarenakan pada abad
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ke-7 adalah masa-masa konfrontatif, yang mengakibatkan setiap kelompok harus
saling menginterfansi satu dengan yang lain, karena setiap kelompok yang diam,
akan terjajah oleh kelompok yang lebih kuat. (3). Mansa’ yakni ayat damai tidak
diberlakukan hanya untuk waktu yang sementara. Karena memaafkan diberlakukan
ketika lemah, maka ketika umat Islam mempunyai kekuatan boleh melakukan
perlawanan, perpindahan seperti ini lebih sesuai dengan mansa’ dan bukan naskh.
(4). Objeksi. Yakni adanya ketidak-sesuaian objek pembicaraan antara teks yang
menasakh dengan teks yang dinaskh, seperti dalam (QS. At-Taubah[9]: 5) yang
objeknya adalah kafir, sedangkan yang dinaskh adalah (QS. Al-Anfal[8]: 61) yang
objeknya merupakan Ahl Kitab. (5). lllat hukum. Artinya, bersikap damai dan keras
itu tergantung situasi dan kondisi yang menuntut adanya hal tersebut. Menasakh
ayat damai secara mutlak, tentu tidak sesuai karena ayat damai merupakan muhkam.
Implikasinya, ayat damai dan pedang harus digunakan sebagaimana illat yang
menuntunya. (6). Makna holistik dari perintah perang, bahwa ketika ayat damai
dinaskh dengan ayat pedang, di sisi lain, ayat pedang sendiri menunjukkan adanya
unsur perdamaian di beberapa bagian yang merupakan kesatuan dari tema ayat
tersebut. Maka memahami ayat pedang sebagai dalil yang menasakh harus

mempertimbangkan korelasi antar ayat yang berkonotasi tentang peperangan.
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Dalam bagian akhir ini, penulis akan membuat peta terkait kajian yang telah

dipaparkan di atas.

Tafstr Jalalain

Tafsir Marah Labid

1. | Masing-masing penafsir meyakini eksistensi naskh.

2. | Berupa Tafsir bi al-Ra’yi

3. | Penafsir terlahir dalam situasi yang diliputi peperangan

4. | Sering mancantumkan Asbab an-nuzil

Persamaan
($]

Berideologi Mazhab Syafi’i

6. | Menggunakan tertib Mushafi

7. Bercorak Sunni

8. | Secara keseluruhan menggunakan nalar Bayani

Perbedaan

Memberlakukan naskh ayat damai dan

pedang secara tekstual

Tidak memberlakukan naskh ayat

damai dan pedang secara menyeluruh

Lebih keras dalam memaknai ayat

tentang peperangan.

Lebih lunak dalam memaknai ayat
tentang peperangan, atau memberikan
opsi makna yang beragam tentang

ayat pedang.

Menggunakan metode Zjmaly (global).

Kombinasi antara Tazllily (terperinci)

dan ljmaly.

Produk Tafsir kawasan Timur Tengah

Produk Tafsir Nusantara
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Selesai dituliskan pada Abad ke-15,

tepatnya tahun 871 H./1449 M.

Selesai dituliskan pada akhir abad ke-

19, tepatnya tahun 1305 H./1886 M.

Keung

gulan

Lebih akurat dalam menjelaskan

sesuatu berdasarkan dalil-dalil nagli.

Penafian kaidah naskh atas ayat
damai, menjadikan Marah Labid
lebih menggambarkan nilai usa/ dari

Islam.

Implikasi atas penggunaan naskh ayat

damai, secara tidak  langsung

menjadikan Tafsir Jalalain menjaga

eksistensi keberadaan riwayat.

Lebih kontekstual

Melihat fenomena naskh ayat damai
dalam Tafsir Jalalain, menunjukkan
adanya proses perubahan hukum secara

gradual.

Terkesan lebih  bisa  merespon

problem tentang kekerasan atas nama

agama.

Kekurangan

Lebih mudah disalah-gunakan kaum

literalis dalam menggunakan ayat-ayat

Seakan-akan  menafikan  otoritas

riwayat tentang naskh ayat damai.

pedang.
Penggunaan naskh ayat damai | Mendistorsi sejarah panjang
sekaligus menjadikan ayat pedang | perubahan hukum Islam melalui

semakin superioritas.

naskh.
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B. Saran

Meski telah banyak kajian yang membahas tentang naskh, namun tidak
berarti kajian ini telah selesai. Setidaknya terdapat 2 masalah yang masih

membutuhkan penelusuran yang lebih mendalam, yakni:

Pertama, keotentikan dalil-dalil yang digunakan oleh para mufassir untuk
memberlakukan penasakhan ayat damai. Beragamnya tokoh yang meriwayatkan

sangat memungkinkan terdapat perawi-perawi yang lemah.

Kedua, pengklasifikasian dalil-dalil yang menasakh dan dinaskh dalam ayat-
ayat damai dan pedang masih belum jelas, termasuk juga term yang membawai
ayat-ayat tersebut. Jika peneliti memandang sesuatu berdasarkan sudut pandang
skeptis, akan selalu ditemukan permasalahan-permasalahan dalam setiap topik

kajian, termasuk juga dalam kajian al-Qur’an.
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